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Abstract
By using the indirect imperative speech acts, someone can give an order to
other people without making the other person feel that he/she is being ordered
or demeaned. However, sometimes the other person does not understand the
meaning or message conveyed by the speaker. It can be based on the intention
to keep the feeling of the partner in speaking in order not to feel like being
ordered. Japanese language has a lot of forms of indirect speech imperative
which are expressed pragmatically. This paper presents various forms of
indirect speech imperative in Japanese language and when the utterance is
used. Besides, this paper also discuss the variation of the imperative form of

indirect speech act.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai salah satu ciri
kemanusia-wian mempunyai  beberapa
fungsi di dalamnya. Fungsi-fungsi tersebut
diolah dan digunakan oleh manusia
sedemikian rupa hingga terbentuk tataran

masyarakat yang dapat saling
mengekspresikan dirinya dengan
menggunakan bahasanya. Dalam
pengguna-annya, bahasa bersifat

horizontal dalam artian bahwa digunakan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan manusia lain. Di dalam konteks
berinteraksi itulah terdapat banyak aturan
dan nilai yang disadari atau tidak akan
mempengaruhi gaya tuturan suatu bahasa.
Sosiolinguistik memandang bahasa
seba-gai tingkah laku sosial dalam
berkomunikasi. Artinya dalam peranannya
sebagai kontrol sosial tiap individu yang
saling mempe-ngaruhi, bahasa tidak hanya
menarik per-hatian pendengar atau lawan
tutur, tetapi pendengar juga melakukan
kegiatan sesuai dengan apa yang

diperintahkan oleh si penutur. Penutur
dapat menyampaikan mak-sudnya dengan
menggunakan kalimat-kalimat perintah,
himbauan maupun rayuan.

Dalam bahasa Indonesia misalnya,
salah satu ragam tuturan yang dipengaruhi
oleh etika budaya terefleksi pada kalimat
yang bermakna penolakan dan perintah
seperti pada contoh berikut:

(a) Direktur: Bagaimana kalau malam ini
saya antar kamu pulang?

Sekretaris: Terimakasih Pak, hari ini

saya sudah janji dengan
teman. Mungkin lain kali
saja.

(b) Suatu siang yang panas di rumah Andi:

Andi: Aahh..., akhirnya kita
sampai juga di rumah.

Anto: Fuuhh..., panas-panas
begini enaknya minum yang
dingin ya.

Pada contoh (a), jawaban sang

sekretaris dapat dimaknai sebagai sebuah
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penolakan dari ajakan direktur dengan
mengemukakan sebuah alasan. Sedangkan
pada contoh (b), kalimat Anto dapat
dimaknai sebagai sebuah perintah yang
halus atau tidak langsung. Kalimat
imperatif yang dituturkan oleh Anto lebih
bersifat pragmatik.

Perintah juga dapat ditafsirkan sebagai
hal memberi izin seseorang untuk
melakukan sesuatu, menyatakan syarat
terjadinya sesuatu atau dapat berbalik dari
menyuruh  menjadi  mencegah  atau
melarang berbuat sesuatu. Hal ini
disebabkan makna sebuah kalimat perintah
tergantung pada situasi yang dimasukinya
(Keraf, 1991: 206).

Menurut Rahardi (2005: 51), tujuan
tutur berkaitan erat dengan bentuk tuturan
sese-orang. Karena pada dasarnya tuturan
itu terwujud dilatarbelakangi oleh maksud
dan tujuan yang jelas dan tertentu sifatnya.

Dari pendapat Searle dan Leech dan
Blum kulka (dalam Rahardi, 2005: 37)
bentuk tuturan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu tuturan langsung dan tuturan
tidak langsung berdasarkan konteks
situasinya. Menurut Searle, satu tindak
tutur dapat memiliki maksud dan fungsi
yang berma-cam-macam. Seperti halnya
dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa
Jepang tuturan tidak langsung berkaitan
dengan kesopanan atau etiket berbahasa,
termasuk dalam tindak tutur imperatif
tidak langsung yang biasanya di-gunakan
pada situasi tertentu atau pada orang yang
stasusnya lebih tinggi.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang,
bentuk tindak tutur imperatif tidak
langsung juga dapat ditemukan dalam
buku ajar bahasa Jepang dasar Minna no
Nihongo. Pola kalimat imperatif yang
diajarkan dalam buku ajar tersebut adalah
sebagai berikut:

(DVT+BLNTT (D)

(2) VIZ +1E 9 B

B VT +WETFEEAD dan

@DHVTHEDLRXEEALN
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Berikut ini adalah contoh percakapan yang
dikutip dari buku ajar Minna no Nihongo I1
pelajaran 32 (2002: 53):

5V
: FNILTERAR, BR
e ULNE BN . 5w
BECE2CE b2 72133 ALY
T9d4o
Y13y b D AZLEITIN,
Bagian yang bergaris bawah adalah tindak
tutur imperatif tidak langsung. Penutur,
dalam hal ini Watanabe, menyarankan
pada  Smith  untuk  memeriksakan
kesehatannya ke dokter. Dalam buku ajar
Minna no Nihongo II juga dijelaskan
bahwa penutur juga harus memperhatikan
situasi terlebih dahulu sebe-lum
menggunakan pola kalimat ini karena
dapat menimbulkan kesan yang lebih kuat
atau memaksa lawan bicara untuk
menerima saran tersebut.

B. PEMBAHASAN
1. Thwal Sosiolinguistik

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap
kegiatan manusia yang berlangsung selalu
mengunakan bahasa sebagai media.
Bahasa disini berfungsi sebagai alat
komunikasi yang diperlukan manusia
untuk  mengutamakan  bahasa  dan
masyarakat sebagai fokus kajiannya.

Dari asal kata yang membentuknya
yaitu sosio yang berarti masyarakat dan
linguistic yang berarti ilmu yang mengkaji
masalah kebahasaan, maka sosiolinguistik
dapat diartikan sebagai kajian tentang
kebahasaan yang diartikan dengan kondisi
kemasya-rakatan (Sumarsono dan Paina,

2001: 1). Selanjutnya J. A. Fishman
(dalam  Abdul  Chaer, 1995: 4)
menyebutkan ~ bahwa  sosio-linguistik

adalah kajian tentang ciri khas variasi
bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan
pemakai bahasa karena ketiga unsur ini
selalu berinteraksi, berubah dan saling
mengubah satu sama lain dalam satu
masyarakat tutur. Dari paparan tersebut
dapat disimpulakan bahwa pada dasarnya
batasan dalam sosiolinguistik ada tiga hal,
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yaitu bahasa, masyarakat dan hubungan
antara bahasa dengan masyarakat.

Menurut Ohoiwutun (2002: 9), dalam
sosiolinguistik ~ mekanisme  perubahan
bahasa dapat dipahami dengan
mempelajari  dorong-an-dorongan sosial
yang mendukung adanya perbedaan
penggunanaan bentuk bahasa ditengah
lingkungan  yang  beraneka  ragam.
Keragaman tersebut terjadi bukan hanya
disebabkan oleh para penuturnya yang
tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan
interaksi sosial yang berbeda.

Maka berdasarkan kelas sosialnya
dalam masyarakat, dalam bertutur seorang
penutur dapat memilih bentuk tuturan yang
tidak terlalu jauh dari kedudukannya dalam
masyarakat. Seperti yang dinyatakan oleh
Chaer dan Agustina (1995: 65) bahwa
identitas pendengar juga akan
mempengaruhi bahasanya dalam bertutur.

2. Tindak Tutur dan Tindak Tutur

Imperaktif Tidak Langsung
a. Tindak Tutur

Menurut Chaer dan Agustina (1995:
65), tindak tutur merupakan gejala
individual yang bersifat psikologis dan
keberlang-sungannya  ditentukan  oleh
kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu. Dalam suatu
tindak tutur lebih dilihat pada makna atau
arti tindakan dalam tuturannya.

Austin (dalam Sumarsono dan Paina,
2002: 323) menyebutkan bahwa suatu
tindak tutur mempunyai daya untuk
melakukan suatu tindakan pula. Austin
menyebutkan ada tiga macam daya, yaitu
daya lokusi, daya ilokusi dan daya
perlokusi. Daya lokusi suatu ujaran adalah
makna dasar dan referensi oleh ujaran itu,
daya ilokusi adalah daya yang ditimbulkan
oleh penggunanya sebagai perintah,
ejekan, keluhan, janji, pujian dan
sebagainya. Jadi dalam hal tertentu, daya
ilokusi merupakan fungsi tindak tutur yang
inhern (padu) dalam tutur. Daya perlokusi
adalah hasil atau efek ujaran terhadap
pendengarnya baik yang nyata maupun
yang diharapkan.
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Marmo Soemarmo (dalam Sumarsono

dan Paina, 2002: 323) memberikan contoh
dan ilustrasi berikut untuk menjelaskan
ketiga daya atau tindak tutur yang telah
dipaparkan sebelumnya.
Seseorang datang ke rumah temannya dan
di sana dia berujar “Rumahmu bersih
sekali”. Lokusi kalimat itu
menggambarkan keadaan rumah yang
dalam keadaan bersih sekali. Dari sudut
ilokusi ujaran tersebut merupakan sebuah
pujian jika memang sesuai dengan
kenyataan dan merupakan ejekan atau
sindiran jika berbalikan dengan kenyataan.
Jika ilokusinya adalah pujian, maka
perlokusinya dapat membuat
pendengarnya gembira yang kemudian
digambarkan dengan tuturan “Terima
kasih”, “Ah, rumah tua” dan lain
sebagainya. Jika ilokusi berupa sindiran
atau ejekan maka perlokusinya yang
muncul mungkin berupa ujaran “Maaf,
belum sempat nyapu”.

Contoh diatas menunjukkan adanya
kesejajaran antara fungsi tutur dengan
perilaku sosial, sebagaimana ditunjukkan
oleh kaitan antara daya ilokusi dengan
perlokusinya ~ dan  kesejajaran  ini
merupakan konsep budaya yang berbeda
dari satu masyarakat kemasyarakat yang
lain.

b. Tindak Tutur Imperaktif Tidak

Langsung
Ketika seseorang meminta lawan
bicaranya untuk melakukan sesuatu,

adakalanya lawan bicara tidak memahami
maksud yang disampaikan oleh penutur.
Hal ini dapat didasari oleh keinginan untuk
menjaga perasaan lawan bicara agar
merasa tidak seperti diperintah. Perintah
dapat diutarakan dengan kalimat berita
atau kalimat tanya agar orang yang
diperintah tidak merasa diperintah. Bila hal
ini terjadi terbentuk tindak tutur tidak
langsung (indirect imperative speech act).
Dalam linguistik bahasa Jepang ungkapan
non literal act GFABYSEE 14 diwakili
dengan bentuk tindak tutur imperatif tidak
langsung  (FEEHYSEEHTA)  merupakan
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konsep berkomu-nikasi yang dilakukan
oleh seseorang untuk meminta orang lain
melakukan sesuatu dengan kalimat yang
lebih halus seperti dengan menggunakan
ungkapan secara metafor ataupun ironi.
Menurut Koizumi (2001: 96)
—HC. FARIEEE TAIIEEL FH Lo TR
SNEDFET FHRBEIN TR b, O
FEDSARCHVC, 5 FAMERDAC L - TFR
95 AEE) NFETNTAE FIU T MSECH
%. Tuturan yang diutarakan secara tidak
langsung biasanya dapat dijawab secara
langsung tetapi harus segera dilaksanakan
maksud yang terimplikasi didalamnya
(Wijana, 1996: 31), sehingga sebuah
tindak tutur yang disampaikan secara
langsung oleh penutur kepada lawan tutur
dapat dilakukan segera. Rahardi (2005:
119) menyimpulkan hal tersebut sebagai
berikut: semakin jelas maksud sebuah
tuturan maka semakin langsunglah maksud
tuturan tersebut. Sebaliknya, semakin tidak
jelas maksud sebuah tuturan akan semakin
tidak langsunglah maksud tuturan tersebut.
Selanjutnya Rahardi (2005: 37)
memberikan contoh  untuk  meminta
seseorang melakukan sesuatu yang dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara
lain:
(a) Tutup pintu itu!
(b) Bagaimana kalau pintu itu ditutup?
(c) Dengan pintu seperti itu saya
kedinginan
(d) Saya kedinginan
Pada contoh (a) berupa tindak tutur
imperatif ~ langsung yang  berfungsi
permintaan, yitu meminta atau memerintah
lawan bicara untuk menutup pintu. Pada
contoh (b), (¢), dan (d), bentuk tuturan
yang digunakan adalah tindak tutur
imperatif tidak langsung yang intinya juga
meminta atau memerintah lawan bicara
untuk menutup pintu tetapi dengan kalimat
yang lebih halus. Tindak tutur imperatif
tidak langsung pada contoh (b) merupakan
satu  rumusan saja, contoh (©)
menggunakan  isyarat  yang  Kkuat,
sedangkan contoh (d) dengan isyarat yang
halus.
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3. Fungsi Dasar Tindak Tutur Imperatif
dalam Bahasa Jepang
3.1 Membuat Permintaan

a. {VT/ VEWTKEZEL
- GEFCEIVTEERLY,
- FEEE ROLVTC S,

Variasi: - {(v</
VBWTK ZEWNETH

-{vT/

V7eWTIK ESWET

TLX 2D

-VT/ V72T

{VT/ V72T

-{V<7T/

V2T H & 9720
Pertanyaan yang diakhiri
FINLTEVNETH membuat

permintaan tidak langsung sehingga lebih
sopan. Pertanyaan conjecture yang diakhiri
denganCL&L I M BNV ZSL\ETTLL
27 juga membuat permintaan menjadi
tidak langsung dan lebih sopan. Pada
umumnya, semakin panjang akhirannya,
maka derajat kesopanan tersebut semakin
tinggi seperti yang diungkapkan oleh
Koizumi (2001: 130) FHE#HIIHEETHTAL
BRI ESEIENE B, FEFMRTERL S
B, HUD(TE5HB TP, R
CECEH T, EEHILWOIE ‘NO’
£ BRELYIC S,

b. BVEIZE

- BECTZE W

Variasi: BVFEIK 12 LVFEAH
BVFEICTZENFETITLLO D

Bentuk kalimat $VE I 7Z& [ Vlebih sopan

dari bentuk kalimat VL 7Z& LY (lihat juga

keterangan pada poin a)

c. BVETHRAET

- BIBGRANET

Variasi: BVEITFRAETH
BVETREREFICLLOD
BVETRRFEAD
BVETRRAFEATLLO D

1. FEAFY adalah bentuk dapat dari

BRANET
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2. kalimat yang berakhir dengan bentuk
negative FEAM lebih sopan daripada
kalimat yang berakhir dengan bentuk
afirmatif FI/ karena bersifat tidak
langsung.

3. bentuk adverbial dari kata sifat juga
dapat diterapkan dalam pola kalimat

( BENCHRANET; P BRAVET)

d. VT{ { NFBANA ZEVEEADY

- BAREEER T NEEAD

- BB BR T ES LSRN
Variasi: VI NE B

VITeWEEh

VT NELY

VTTE LY

VCTELWFEBATLED D
Bentuk afirmatif dari pola diatas
(V{NFET., VNS, VITES. VT
TELVET) dengan meninggikan intonasi
juga dapat digunakan dalam membuat
permintaan.

e. Vneg RBLT{{NFBANALAE
B}

- FEEE LBLVT NE A,

f. VEIRLATT
s T, PAYBABD WA TTH

g. VUneg BLVT(HHWAVEE
&) FLATT(HY
- CCICER IBHBUNTIVEZE Tz
T

h. VTmeg BULTELVATIH
- 53¢ ETUFLLATTH

i. NGRNLET
- BFRBRECHRERNET

3.2 Meminta bantuan/ saran
~hTIH(IITHY) LN [FBD FERAD
LD FEAM

- BeFMVBLATIH

- BRTHETELIZLWWTIH, BICH
WMERIHD FEAD
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Dalam pola kalimat ini S mendes-
kripsikan situasi dimana penutur meng-
inginkan suatu bantuan, nasehat dan saran.

3.3 Memberikan saran/nasehat
a. Vinf.nonpast
( RS NRETRELY) (EFD)

- FBRDERER NEL(EED)
sebuah  saran dengan menggunakan
RZFfZterlalu kuat. & B dapat digunakan
untuk memperhalusnya.

b. VinfC &

- HFEDILELBLZETT
c. Vaff.inf.pastlED AL

- AT 723D DUMNTT &
Variasi: VinfbD%Z O TIEAL

Vinf& (MY
Vaff inf.pastn &) TITH
NIFES TIh

3.4 Meminta Ijin
a) VT(®) LWTT(hY)

A
COFEL L H LN THLTID

B:(ZZ) LWWTT L, EIE

B: &. $HFEh, ETNIEL0E ...
ada cara lain untuk merespon secara
negative permintaan dati A, tetapi biasanya
digunakan dengan tidak langsung, seperti
pada contoh:

b) VEILVDATIN, LWTTH

- bh ok EFEMITEVDATTH, 1Y
WTThH,

Variasi: N( 5&£2&) WWNTTH

3.5 Menekankan ajakan
Vvol (&)
FLEBRLS H

Variasi: VEY FEAH
VEYT FLLOH
NTHED TIH

3.6 Menawarkan sesuatu/ bantuan
N(iE TE) (LD ED) THh
- BETHLWDNTTH

Variasi: NESF
VET FL&LO
VEYT FLLOH
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Dari penjabaran di atas jelaslah bahwa
di dalam bahasa Jepang tindak tutur
imperatif berperan sangat penting dalam
interaksi interpersonal dalam lingkup
sosial, dan berbagai ragam bentuk pola
tuturan tersebut mempunyai satu tujuan
yaitu memperhalus tuturan yang ditujukan
pada lawan bicara sebagai bentuk
penghormatan pada lawan bicara.

C. SIMPULAN DAN SARAN

Sebagaimana yang telah dipaparkan
dalam latar belakang, bahasa mempunyai
peran sebagai kontrol sosial dari peng-
gunanya, yaitu manusia. Kontrol sosial ini
merupakan refleki dari nilai dan etika yang
berlaku di dalam suatu masyarakat.

Dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya manusia terbatasi oleh suatu
pagar yang disebut dengan etika. Ketika
seseorang menginginkan sesuatu benda
atau mengingi-nkan orang lain untuk
melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri,
maka orang tersebut harus melihat faktor-
faktor seperti dengan siapa permintaan itu
ditujukan dan kapan permintaan itu
ditujukan, setelah itu tuturan yang
bagaimana yang akan disampaikan.

Tindak tutur imperatif tidak langsung
merupakan bentuk tuturan yang dapat me-
lancarkan  proses berinteraksi dalam
masya-rakat karena telah memenuhi nilai
dan etika dalam masyarakat. Dalam tindak
tutur ini, seseorang dapat memerintah
orang lain tanpa membuat orang lain
tersebut merasa diperintah atau
direndahkan.

Bahasa Jepang mempunyai banyak
sekali bentuk-bentuk tuturan imperatif
tidak langsung yang diungkapkan secara
pragmatis seperti penggunaan kalimat
[54o& FVCIHNI ketika meminta
lawan bicara untuk menutup jendela, atau
berupa bentuk kalimat elipsis seperti
[ BAHd54 -&...]1 untuk menunjukkan
penolakan atas ajakan lawan bicara. Akan
tetapi halusnya bentuk kalimat imperatif
tersebut berdampak pada persepsi lawan
bicara dalam menterje-mahkan tuturan
tersebut.

52

DAFTAR PUSTAKA

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 1995.
Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka
Cipta

Keraf, Gorys. 1991. Tata Bahasa Rujukan
Bahasa Indonesia. Jakarta: PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia

Koizumi, Tamotsu. 2001. NEESTERIBL
—HERE IiBF— Tokyo: Kennkyuusha

Makino dan Tsuitsui. BASEBGAEHL
Tokyo: The Japan Times

Minna no Nihongo II. 2002. Tokyo: Three
A Corporation

Ohoiwutun, Paul. 2002. Sosiolinguistik,
Memahami Bahasa dalam Konteks
Masyarakat dan Kebudayaan.
Jakarta: Kesaint Blanc

Sumarsono, dan Partana. 2002.
Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda

Wijana, I Dewa Putu. 1996. Dasar-dasar
Pragmatik. Yogyakarta: ANDI

ISSN: 1979-0457



